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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya buku Kejahatan Siber dan Transnational Organized
Crime: Tantangan bagi Intelijen Indonesia dapat terselesaikan dengan
baik. Kehadiran buku ini berangkat dari kegelisahan akademik sekaligus
urgensi strategis mengenai semakin kompleksnya ancaman yang
dihadapi Indonesia dalam era digital yang melaju tanpa batas. Di
tengah transformasi global yang ditandai oleh percepatan teknologi
informasi, kejahatan siber dan kejahatan terorganisasi lintas negara
telah berkembang menjadi ancaman multidimensi yang tidak hanya
menyerang aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga langsung menantang
kapasitas pertahanan dan intelijen nasional.

Perubahan lanskap ancaman dalam ruang siber telah mengaburkan
batas antara aktor negara dan non-negara, antara kriminalitas dan
geopolitik, serta antara operasi militer dan kejahatan transnasional.
Serangan tidak lagi hadir melalui invasi fisik, tetapi melalui kode
berbahaya, eksploitasi kerentanan sistem, kebocoran data, manipulasi
informasi, hingga gangguan terhadap infrastruktur kritis. Konvergensi
antara kejahatan siber dan transnational organized crime
menghadirkan bentuk ancaman baru yang bersifat terdistribusi, sulit
dilacak, dan melampaui yurisdiksi hukum tradisional. Dalam kondisi ini,
intelijen Indonesia dituntut untuk tidak sekadar adaptif, tetapi juga
transformatif terhadap dinamika ancaman modern.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman mendalam
mengenai akar masalah, karakteristik, pola operasi, dan implikasi
strategis dari kejahatan siber yang terhubung dengan jaringan kriminal
lintas negara. Dengan menggabungkan perspektif akademis, analisis
empirik, serta studi kasus yang relevan, buku ini mencoba memberikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana modus kejahatan digital
berkembang, bagaimana kelompok kriminal memanfaatkan teknologi
untuk memperluas jaringan, dan bagaimana negara-negara tertentu



memanfaatkan ruang siber sebagai instrumen proyeksi kekuasaan.
Seluruh pembahasan diarahkan pada satu tujuan: memperkuat
wawasan, kesadaran, dan kapasitas strategis bagi para pemangku
kepentingan nasional, terutama intelijen dan aparat keamanan.

Selain menggambarkan ancaman, buku ini juga menekankan
pentingnya membangun sistem pertahanan siber nasional yang
tangguh (resilient), integratif, dan adaptif. Penguatan intelijen siber,
peningkatan kemampuan deteksi dini berbasis kecerdasan buatan,
harmonisasi regulasi, keamanan data, dan kerja sama internasional
menjadi fondasi penting untuk menghadapi spektrum ancaman yang
semakin kompleks. Keamanan siber bukan lagi urusan satu lembaga,
tetapi merupakan ekosistem besar yang menuntut kolaborasi
pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat pengguna
teknologi.

Kami berharap buku ini dapat menjadi rujukan strategis bagi
akademisi, mahasiswa, aparat penegak hukum, praktisi keamanan,
serta para pembuat kebijakan yang berkepentingan dengan isu
pertahanan dan keamanan digital. Lebih dari itu, kami berharap buku
ini mampu menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa pertahanan
negara di era siber tidak lagi berada hanya di barak-barak militer atau
ruang rapat pemerintahan, tetapi juga ada di server data, pusat
teknologi, ruang digital publik, dan perangkat yang kita gunakan sehari-
hari.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga
karya ini memberikan kontribusi bagi penguatan intelijen Indonesia dan
menjaga kedaulatan negara di tengah tantangan dunia digital yang
terus berubah.

Jakarta, Januari 2026
Penulis
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BAB |
TRANSFORMASI LANDSCAPE
KEAMANAN GLOBAL DI ERA SIBER

Dunia sedang mengalami lonjakan perubahan yang sangat cepat
ketika teknologi digital menjadi bagian utama dari kehidupan manusia.
Ruang siber kini hadir sebagai domain baru yang mempengaruhi
dinamika politik, ekonomi, pertahanan, dan keamanan global.
Perubahan ini menuntut setiap negara untuk tidak hanya memahami
perkembangan digital, tetapi juga menyesuaikan strategi keamanannya
agar tetap relevan di tengah arus transformasi global.

Ancaman yang dulu bersifat fisik kini berevolusi menjadi ancaman
yang lebih senyap, tersembunyi, dan sulit dideteksi. Serangan siber
mampu melumpuhkan sistem penting hanya dalam hitungan detik
tanpa kehadiran pelaku di lokasi kejadian. Kompleksitas ancaman ini
mengubah cara negara melihat keamanan; tidak lagi terbatas pada
perlindungan fisik, tetapi juga pada perlindungan jaringan, aplikasi, dan
data yang menjadi tulang punggung kehidupan modern.

Di balik pesatnya digitalisasi, muncul aktor-aktor baru yang
memanfaatkan ruang siber untuk tujuan ilegal. Mereka menjadikan
anonimitas internet sebagai tameng untuk melakukan serangan,
pencurian data, manipulasi informasi, atau bahkan mengganggu
stabilitas negara. Para pelaku dapat berasal dari individu, kelompok
kriminal, hingga aktor negara yang mengembangkan kemampuan siber
untuk kepentingan strategis.

Perkembangan rivalitas geopolitik juga memperkuat posisi ruang
siber sebagai arena kompetisi antarnegara. Serangan terhadap
infrastruktur kritis, pencurian rahasia pertahanan, dan penyebaran
disinformasi menjadi bagian dari strategi kontemporer yang digunakan
untuk memperoleh keuntungan politik. Konflik kini terjadi dalam
bentuk yang lebih halus dan tidak kasatmata, namun dampaknya dapat
menghancurkan stabilitas sebuah negara.



BAB I
PROFIL, TIPE, DAN POLA
OPERASI KEJAHATAN SIBER &
TRANSNATIONAL ORGANIZED CRIME

Bab sebelumnya telah menguraikan secara komprehensif
bagaimana transformasi lanskap keamanan global di era siber
menciptakan perubahan signifikan terhadap karakter ancaman
kontemporer. Kompleksitas teknologi digital, konvergensi sistem
komunikasi global, serta meningkatnya interdependensi negara-negara
di dunia menjadi fondasi yang memungkinkan munculnya bentuk
ancaman baru yang tidak lagi terbatas pada batas-batas geografis. Oleh
karena itu, memasuki Bab Il ini, pembahasan diarahkan secara lebih
spesifik untuk memahami aktor, struktur, dan mekanisme serangan
yang beroperasi dalam domain kejahatan siber dan jaringan kriminal
transnasional.

Perkembangan teknologi digital bukan hanya menghadirkan
efisiensi dan percepatan proses sosial-ekonomi, tetapi juga membuka
peluang besar bagi kelompok kriminal untuk memanfaatkan celah
dalam infrastruktur digital global. Kejahatan siber kini tidak lagi
dilakukan oleh individu tunggal dengan kemampuan teknis terbatas,
melainkan oleh kelompok terorganisasi yang menjalankan operasi
lintas negara dengan struktur yang semakin profesional. Transformasi
ini menjadikan pemetaan profil pelaku dan pola operasional sebagai
aspek penting dalam memahami ancaman yang terus berkembang.

Meningkatnya konektivitas global dan penggunaan internet secara
masif telah mendorong integrasi antara cybercrime dan transnational
organized crime. Di berbagai belahan dunia, kelompok kriminal
tradisional seperti kartel narkotika, jaringan perdagangan manusia,
hingga organisasi pencucian uang mulai mengadopsi teknik digital
untuk memperluas jangkauan serta melindungi operasi mereka dari



BAB il
ANCAMAN KEJAHATAN
SIBER DAN TOC TERHADAP
KEAMANAN NASIONAL INDONESIA

Bab Il sebelumnya telah memetakan profil, tipe, dan pola operasi
kejahatan siber serta Transnational Organized Crime (TOC), mulai dari
struktur jaringan, modus lintas negara, hingga bagaimana teknologi
digital dark web, crypto, Al, dan deepfake dimanfaatkan untuk
memperkuat jejaring kriminal. Peta itu penting sebagai “gambaran
musuh di medan tempur”. Namun, memahami siapa dan bagaimana
mereka beroperasi baru menjawab separuh persoalan. Bab Il akan
melangkah lebih jauh: bukan lagi hanya siapa dan bagaimana, tetapi
sejauh apa ancaman itu mengguncang keamanan nasional Indonesia
termasuk stabilitas politik, ketahanan ekonomi, keamanan siber
nasional, dan kepercayaan publik terhadap negara.

Dalam konteks Indonesia, kejahatan siber dan TOC bukan sekadar
fenomena kriminal biasa; keduanya telah berkembang menjadi
ancaman strategis yang menyentuh dimensi keamanan nasional.
Serangan terhadap infrastruktur digital pemerintahan, eksploitasi
sektor keuangan berbasis siber, perdagangan orang dan narkotika yang
dikoordinasikan melalui platform digital, hingga infiltrasi ke ruang
informasi publik adalah contoh-contoh nyata bagaimana ranah kriminal
“bawah tanah” bersinggungan langsung dengan fungsi-fungsi vital
negara. Apa yang tampak di permukaan sebagai sekadar kebocoran
data, penipuan online, atau serangan ransomware, pada level strategis
dapat bermetamorfosis menjadi gangguan terhadap layanan publik,
menurunnya kepercayaan masyarakat, dan bahkan membuka celah
intervensi aktor asing.

Bab Ill akan mengurai bagaimana ancaman siber dan TOC
berkelindan dengan tiga pilar utama keamanan nasional: keamanan
siber negara, keamanan ekonomi, dan keamanan sosial-politik. Pada



BAB IV
TANTANGAN INTELUEN
INDONESIA DALAM MENANGANI
KEJAHATAN SIBER & TOC

Bab IV menggeser fokus pembahasan dari apa ancaman kejahatan
siber dan transnational organized crime (TOC) terhadap keamanan
nasional Indonesia sebagaimana telah diuraikan dalam Bab Il menjadi
siapa dan bagaimana institusi yang berada di garis depan untuk
mendeteksi, menganalisis, dan merespons ancaman tersebut: yaitu
komunitas intelijen Indonesia. Jika pada Bab IIl dipetakan kerentanan
infrastruktur kritis, kebocoran data, serangan terhadap sektor
pemerintah dan pertahanan, hingga dampak ekonomi—politik—sosial,
maka Bab IV akan membahas sejauh mana intelijen negara siap
menghadapi lanskap ancaman baru vyang bersifat digital,
terfragmentasi, lintas batas, dan sangat cepat berubah.

Dalam konteks ini, intelijen Indonesia menghadapi transformasi
medan tempur yang fundamental. Musuh tidak lagi selalu hadir dalam
bentuk aktor fisik bersenjata atau jaringan kriminal konvensional,
tetapi juga dalam bentuk threat actor anonim di ruang siber: kelompok
ransomware, sindikat penipuan lintas negara, jaringan perdagangan
manusia dan narkotika berbasis digital, hingga aktor negara yang
melakukan cyber espionage dan operasi pengaruh (influence
operations). Artinya, metodologi pengumpulan informasi, analisis, dan
penyajian intelligence product harus beradaptasi dengan realitas baru
ini, tanpa kehilangan akar pada mandat utama: melindungi kedaulatan
dan stabilitas nasional.

Digitalisasi yang masif di sektor publik dan privat menciptakan
paradoks bagi intelijen: di satu sisi, tersedia data dalam volume besar
(big data) yang dapat menjadi sumber emas bagi analisis ancaman; di
sisi lain, banjir informasi ini menimbulkan tantangan dalam memilah,
memverifikasi, dan mengolah data menjadi intelijen yang relevan,



BAB V
STRATEGI INTELUJEN INDONESIA
MENGHADAPI CYBERCRIME &
TRANSNATIONAL ORGANIZED CRIME

Intelijen Indonesia memasuki babak baru dalam menghadapi
ancaman siber dan kejahatan terorganisasi lintas negara yang semakin
kompleks. Sebagaimana dipaparkan dalam Bab 1V, berlapis-lapis
tantangan mulai dari regulasi yang tidak sinkron, kapasitas teknologi
yang belum memadai, hingga sifat ancaman yang semakin terselubung
menunjukkan bahwa mekanisme penanganan yang ada saat ini belum
mampu memberikan respons yang adaptif. Oleh karena itu, strategi
yang dibahas dalam Bab V ini dirancang sebagai langkah langsung
untuk menutup celah-celah kritis yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Laju perkembangan ancaman siber yang jauh lebih cepat dari
perkembangan kemampuan negara menjadi alasan mendasar perlunya
strategi yang bersifat proaktif dan berbasis prediksi. Kelompok kriminal
kini memanfaatkan kecerdasan buatan, serangan otomatis, enkripsi
berlapis, hingga infrastruktur digital global untuk mengaburkan jejak.
Bab IV telah menekankan bahwa pendekatan reaktif tidak lagi
memadai, sehingga Bab V harus mengarahkan intelijen Indonesia untuk
membangun sistem deteksi dini yang mampu mengantisipasi ancaman
sebelum terjadi.

Kendala koordinasi dan fragmentasi antar-lembaga yang terurai
pada Bab IV juga mengharuskan adanya strategi integrasi komando dan
interoperabilitas. Ketidaksinkronan arus informasi selama ini menjadi
hambatan utama dalam merespons serangan siber dan aktivitas TOC
yang bersifat lintas batas dan lintas sektor. Oleh sebab itu, Bab V
merumuskan strategi yang memfokuskan pada penguatan kolaborasi,
standardisasi protokol intelijen, dan pembangunan pusat komando
terpadu.
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